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DENSITY AND FREQUENCY OF NIPAH SEEDLINGS  

 (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb) AT SALINITY DIFFERENCES IN 

MANGROVE AREA OF BANYUASIN SOUTH SUMATERA 

 

Defania febri Enjelia 

08041281924033 

SUMMARY 
 

Nipah (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb) as a member of Arecaceae is 

located in the land edge zone therefore its growth is influenced by fresh water, for 

example, in watersheds that contain brackish water. The existence of salinity in the 

mangrove environment can affect the growth of mangroves as a limiting factor. 

Nipah is often used by humans for daily life. Sustainable use of nipah can affect its 

viability. This study aimed to determine the density and frequency of nipah 

seedlings based on differences in salinity.  

This research was conducted from January to February 2023 and was carried 

out on Payung Island, Muara Sungai Lalan, and Tanjung Buyut, Banyuasin 

Regency, South Sumatra. The method used direct observation, which determined 

the location using purposive sampling. The research parameters were  the number 

of of nipah seedlings and plots which Nipah seedling were found, abiotic 

environmental parameters such as soil pore water salinity, soil pH, soil moisture, 

and soil texture. data analysis using density and frequency formulas. 

The results of this study indicated that Payung Island has an average pore 

salinity of 4.8%0 in groundwater, a density of 0.275 in nipah palm seedlings, and a 

frequency of 0.5. Lalan River estuary has an average soil pore water salinity of 

7.3%0, a seedling density of 0.141, and a frequency of 0.16; at Tanjung Buyut, it 

has an average soil pore water salinity of 12.3%0, a seedling density of 0.016, and 

a frequency of 0.06. The conclusion of this study is that the lower the salinity level 

at a location, the higher the density and frequency of Nipah palm seedlings. 
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KERAPATAN DAN FREKUENSI SEMAI NIPAH  

(Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb) DENGAN PERBEDAAN SALINITAS DI 

KAWASAN MANGROVE BANYUASIN SUMATERA SELATAN 

 

Defania Febri Enjelia 

08041281924033 

RINGKASAN 
 

Nipah (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb) yang termasuk dalam suku 

Arecaceae yang berada pada zona tepian dekat darat sehingga pertumbuhannya 

dipengaruhi oleh air tawar contohnya pada daerah aliran sungai yang memiliki 

kandungan air payau. Salinitas Keberadaan salinitas pada lingkungan mangrove 

dapat mempengaruhi pertumbuhan mangrove sebagai faktor pembatasnya. Nipah 

sering dimanfaatkan oleh manusia untuk kehidupan sehari hari. pemanfaatan nipah 

secara berkelanjutan dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup dari nipah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kerapatan dan frekuensi semai 

nipah berdasarkan perbedaan salinitas.  

Penelitian ini dilaksanakan Januari – Februari 2023 yang dilaksanakan di 

Pulau Payung, Muara Sungai Lalan dan Tanjung Buyut Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. Metode yang yakni observasi langsung yang penentuan lokasi 

menggunakan Purposive sampling dengan memperhatikan kerapatan dari nipah dan 

pengamatan parameter abiotik lingkungan salinitas air pori tanah, pH tanah, 

kelembaban tanah dan tekstur tanah.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan Pulau Payung memiliki rata -rata salinitas 

pori air tanah sebesar 4,8 %0 serta kerapatan semai nipah 0,275 dan frekuensi 0,5. 

Muara Sungai lalan memiliki rata -rata salinitas air pori tanah 7,3 %0 serta kerapatan 

semai 0,141 dan frekuensi 0,16 dan pada Tanjung Buyut memiliki rata -rata 

salinitas air pori tanah 12,3 %0 serta kerapatan semai 0,016 dan frekuensi 0,06. 

Kesimpulan penelitian ini semakin rendah kadar salinitas pada suatu lokasi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kerapatan dan frekuensi semai nipah. 

 

Kata Kunci :  Banyuasin, Frekuensi, Nipah, Kerapatan, Salinitas  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mangrove merupakan tumbuhan yang dapat hidup di daerah pesisir, laguna 

serta muara sungai yang secara langsung terpengaruh oleh pasang surut air laut. 

Mangrove dapat tumbuh pada daerah yang memiliki substrat tanah berlumpur atau 

berpasir, dan pada tingkat salinitas yang bervariasi (Syah, 2020). Berdasarkan 

kondisi lingkungan tersebut mangrove dapat mempertahankan kehidupannya 

dengan cara melakukan adaptasi fisiologi.  

Salah satu adaptasi fisiologis mangrove terhadap salinitas yaitu dapat mentolerir 

hingga 500 mM NaCl dalam tanah maupun air. Mekanisme adaptasi fisiologi yang 

dilakukan oleh mangrove terjadi pada sistem perakaran yang selektif pada garam, 

daun mengekskresi kelebihan garam melalui kelenjar pada daun serta penyimpanan 

ion garam pada vakuola sebagai osmolit yang berperan dalam menjaga 

keseimbangan air pada mangrove (Zhang et al., 2021). Keberadaan salinitas pada 

lingkungan mangrove dapat mempengaruhi pertumbuhan dan regenerasi mangrove 

sebagai faktor pembatasnya. 

Penelitian sebelumnya memperlihatkan adanya pengaruh kadar salinitas 

terhadap pertumbuhan semai mangrove yang pada penelitian yang dilakukan 

Yusniawati dan Wahdoyo (2012), menunjukkan bahwa perbedaan NaCl yang 

diberikan pada semai mangrove Bruguiera cylindrica (L.) BI. memberikan 
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pengaruh jelas pada tinggi semai luas daun, panjang akar, bobot tajuk basah, tajuk 

kering dan akar serta kandungan klorofil. Salinitas yang dapat ditoleransi oleh 

semai Bruguiera cylindrica (L.) BI untuk pertumbuhannya berkisar pada 2,5% 

(25‰) – 3,5% (35‰) dan 4% (40‰). Penelitian yang dilakukan oleh Ramayani 

(2012), pada semai mangrove non sekresi Ceriops tagal pada perbedaan salinitas 

menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata pada tinggi, diameter, dan biomassa 

pada semai C.tagal , Pertumbuhan C. tagal terbaik pada salinitas 0,5% (5 ‰) 

dengan tinggi dan diameter serta berat basah dan berat kering daun akar dan batang 

pada semai C. tagal tertinggi pada salinitas 1,5 % (15 ‰). 

Salinitas memiliki peran yang penting dalam menentukan perkembangan dari 

hutan mangrove. Perbedaan kadar salinitas pada kawasan hutan mangrove 

menyebabkan terbentuknya zonasi yang ditandai dengan adanya perbedaan 

komposisi spesies. Pada zonasi terdekat atau zona yang berbatasan dengan laut 

(zona proksimal) yang biasanya ditumbuhi oleh Avicennia, zona belangakanya 

(medial zone) yang ditumbuhi oleh Rhizophora dan zona terjauh dari laut (zona 

distal) biasanya ditumbuhi jenis Bruguiera, Lumnitzera, Ceriops dan Nypa 

(Bangen, 2001). 

Nipah (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb) yang termasuk dalam Arecaceae yang 

berada pada zona tepian dekat darat sehingga pertumbuhannya dipengaruhi oleh air 

tawar contohnya pada daerah aliran sungai yang memiliki kandungan air payau. 

(Djamaluddin, 2018). Nipah juga termasuk dalam kategori mangrove mayor yang 

dapat membentuk tegakan murni (Tomlinson, 1986) Pada habitat alami nipah 

tumbuh pada kisaran pH 5 temperatur minimum 200C dan maksimum 350C serta 
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dapat tumbuh pada konsentrasi garam 1 sampai 9 ppm (0,1 sampai 0,9 ‰)  (ZSL, 

2019). 

Nipah dapat berkembang biak dengan cara vegetatif maupun generatif. Menurut 

Middeljans (2014), Nipah memiliki batang mendatar di bawah tanah yang 

membentuk rimpang, sehingga muncul individu baru dan menghasilkan tegakan 

murni nipah yang padat dan luas. Pada bagian generative nipah termasuk dalam 

mangrove dengan buah kriptovivipari. Menurut Tomlinson (1986), kriptovivipari 

merupakan kondisi dimana biji telah berkecambah ketika masih melekat pada 

induknya tetapi masih ditutupi oleh kulit biji.  

Biji nipah berbentuk segi empat pada bagian luar berfungsi sebagai pelampung 

yang mempengaruhi daya apung dari benih nipah. Hal ini dapat menjaga embrio 

pada biji nipah tidak mengalami kerusakan akibat cekaman salinitas pada air 

sehingga biji nipah dapat sampai pada kondisi lingkungan yang cocok untuk 

menetap dan melanjutkan fase pertumbuhan (Numbere, 2019). 

Dampak salinitas terhadap regenerasi nipah juga diketahui mempengaruhi pada 

pertumbuhan semai. Hal ini diperlihatkan pada penelitian Theerawitaya (2014), 

bahwa pada cekaman salinitas tinggi 57, 2 dS m−1 (6 ‰) semai nipah memiliki 

kandungan klorofil yang lebih rendah sehingga mengurangi fotosintesis dan 

transpirasi yang menghasilkan kurangnya pertumbuhan tanaman.  

Pada daerah Sumatera Selatan tepatnya pada kawasan perairan Banyuasin 

merupakan kawasan konservasi maupun zona pemanfaatan dari hutan mangrove. 

Daerah perairan Banyuasin merupakan daerah yang terkena pasang surut air laut 

yang bermuara pada selat Bangka (Afriyani et al., 2017). Pada daerah ini memiliki 
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tingkat salinitas berkisar 0-18 PSU (0-18 ‰) yang dimana salinitas tertinggi berada 

pada daerah dekat lautan dan salinitas rendah berada pada daerah Sungai Lalan dan 

Sungai Banyuasin (Suteja et al., 2019), Daerah ini biasanya ditumbuhi oleh 

mangrove seperti seperti Avicennia, Sonneratia Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, 

Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus, Scyphiphora dan Nypa.  

Nipah sering dimanfaatkan oleh manusia untuk kehidupan sehari hari. 

pemanfaatan nipah secara berkelanjutan dapat mempengaruhi keberlangsungan 

hidup dari nipah. Menurut ZSl (2019), memperkirakan sudah sekitar 50 % 

ekosistem nipah di dataran rendah sumatera selatan telah mengalami kerusakan. 

Untuk menjaga kelestarian dari nipah dapat dilakukan percepatan pemulihan 

dengan cara rehabilitasi. Keberhasilan dari rehabilitasi tidak lepas dari kondisi 

lingkungan (Wairara dan Sianturi, 2019). Untuk memantau rehabilitasi hutan 

mangrove dapat dilakukan dengan cara menghitung kerapatan serta peresebaran 

(frekuensi) dari vegetasi mangrove (Sani et al ., 2019) 

 Dengan demikian, informasi tentang semai nipah terkhususnya pada perbedaan 

salinitas pada kawasan mangrove Banyuasin Sumatera Selatan. Mengetahui nilai 

kerapatan dan frekuensi dari semai nipah merupakan hal yang penting dalam upaya 

menjaga kelestarian dari nipah terutama di kawasan mangrove Banyuasin Sumatera 

Selatan.  

1.2. Rumusan Masalah  

 Keberadaaan dan keberlangsungan hidup semai nipah yang dipengaruhi oleh 

salinitas sebagai faktor pembatas dilingkungan. Sehingga diperlukan informasi 
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bagaimana kerapatan dan frekuensi semai nipah pada kawasan mangrove dengan 

perbedaan salinitas di Banyuasin Sumatera Selatan 

1.3. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui kerapatan semai nipah pada kawasan mangrove Banyuasin 

Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui sebaran (frekuensi) semai nipah pada kawasan mangrove 

Banyuasin Sumatera Selatan  

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian mengenai frekuensi dan kerapatan semai nipah 

adalah dapat menjadi salah satu informasi untuk melakukan rehabilitasi nipah bagi 

pemerintah dan menjadi salah satu sumber referensi bagi penelitian selanjutnya.    
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